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Abstract

The objective of this study was to distinguish in-vitro vermicidal activity of liquid extracted from either 
young leaves of Acaccia nilotica (YLAN) or Desmanthus virgatus (YLDV) against Haemonchus contortus 
in Kacang goats. The treatments were differentiated between concentration and soaking times of the extract. 
The YLAN and YLDV were soaked with 1.5 mL of aqua pro injection then put in petri dish with three 
concentrations: 2.5%; 3.5% or 4.5% of 0.2 g/mL extract liquid; in addition to 0.055% Oxfendazole or aqua pro 
injection as positive of negative control, respectively. Eight worms were placed in every single Petri dish, and 
then worm mortality was counted at 1; 3; 5 or 7 hours soaking. Every treatment was replicated four times. The 
vermicidal power was indicated by reaction or movement of the worms when touched with a spatula. Worms 
that not reacting or moving then put in warm water to ensure the mortality. The number of live and dead worms 
then counted to determine vermicidal power of the two liquid. A completely randomised design was employed 
and the data was analysed using the two-way analysis of variance. The differences among treatments were 
further determined using the Tukey test (P<0.05). The results showed that 2.5% YLDV is significantly differ 
from 4.5% YLDV, negative control and all YLAN concentrations. It can be concluded that 2.5% YLDV is the 
best concentration that has the highest vermicidal power against Haemonchus contortus at 7 h soaking time.
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan daya vermisidal antara Ekstrak Air Daun Muda 
Acaccia nilotica (EADMAN) dengan Ekstrak Air Daun Muda Desmanthus virgatus (EADMDV) secara in-
vitro berdasarkan konsentrasi dan waktu perlakuan. Penelitian: dibagi 3 kelompok perlakuan konsentrasi 
larutan EADMAN dan EADMDV (2,5%, 3,5%, 4,5% dari 0,2 g/mL), satu kelompok kontrol negatif (aqua 
pro injection), satu kelompok kontrol positif (Oxfendazole 0,055%). EADMAN dan EADMDV diencerkan 
dengan 1,5 mL aqua pro injection kemudian dimasukkan ke dalam setiap cawan petri dengan konsentrasi 2,5%, 
3,5%, 4,5% dari 0,2 g/mL larutan ekstrak. Delapan ekor cacing dimasukan pada setiap cawan petri, efektivitas 
EADMAN dan EADMDV ditentukan berdasarkan persentase jumlah cacing yang mati. Cacing mati dan 
hidup dihitung pada kelompok perendaman berdurasi 1, 3, 5, 7 jam, dengan 4 pengulangan setiap perlakuan. 
Indikator vermisidal; cacing disentuh menggunakan batang spatula. Jika cacing tidak bereaksi/diam, maka 
dimasukan ke dalam air hangat. Cacing yang tidak bergerak dinyatakan mati dan sebaliknya. Jumlah cacing 
yang mati dan hidup pada setiap kelompok dihitung untuk memperoleh efektivitas EADMAN dan EADMDV. 
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Pendahuluan 
Haemonchus contortus (H. contortus) 

merupakan cacing dari kelas nematoda, meng -
infeksi saluran gastrointestinal ternak ruminansia 
dengan organ predileksi pada abomasum yang 
bersifat paling patogenik terutama pada ternak 
domba dan kambing. Prevalensi haemonchosis 
pada ternak ruminansia di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) bersifat endemik terutama pada 
ternak dengan sistem pemeliharaan ekstensif. 
Hasil penelitian dari Wirawan et al. (2019) 
endoparasit gastrointestinal pada sapi Bali di 
Kabupaten Kupang Provinsi NTT pada musim 
kemarau (April-Juli 2018) adalah Haemonchus 
contortus (EPG = 100 butir), Oesophagostomum 
radiatum (EPG = 50 butir), Strongyloides papil-
losus (Egg Per Gram atau EPG = 50 butir), 
Bunostomum phlebotomum (EPG = 50 butir), 
dan Trichostrongylus axei (EPG = 50 butir). 

Tingkat infeksi cacing H. contortus dari se-
dang sampai berat akan berpengaruh ter hadap 
penurunan profil eritrosit sehingga ternak yang 
terinfeksi akan menunjukkan gejala klinis ane-
mia, hipoksia, dan anoreksia. Penurunan profil 
hematologi ini menyebabkan terganggunya fi-
siologi ternak sehingga kepe kaannya terhadap 
agen-agen penyakit yang lain meningkat dan 
sinergis dengan peningkatan angka morbitias 
serta mortalitasnya. Menurut Qamar dan Ma-
qbool (2012), haemonchosis merupakan mas-
alah kesehatan serius pada ternak yang menye-
babkan penurunan produksi karena tingginya 
angka kesakitan, kematian, serta biaya pengo-
batan dan pengendaliannya. Jika kejadian hae-
monchosis ini berlanjut maka berpengaruh 
terhadap penurunan populasi kambing dan 
domba maupun ternak ruminansia lainnya yang 
mengakibat kan penurunan ekonomi masyarakat 
peternak dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 
Provinsi NTT. 

Pengendalian haemonchosis pada kambing 
atau ternak ruminansia lainnya menggunakan 
derivate benzimidazole memang cukup efek tif 
namun aplikasi secara berulang-ulang meng-
gu nakan golongan antelmintik yang sama 
akan menimbulkan resistensi pada ternak. Ha-
sil penelitian dari Yanuartono et al. (2019), 
beberapa kelompok antelmintik berspektrum 
luas: benzimidazole, probenzimidazole, dan 
imi  da zothiazole menyebabkan peningkatan 
ke  ja dian resistensi nematoda gastrointestinal 
pada ruminansia. Antelmintik yang berasal 
dari berbagai jenis tumbuhan diharapkan dapat 
meng gantikan benzimidazol sehingga dapat 
menurunkan tingkat resistensi pada ruminansia. 
Antelmintik konvensional ini di Provinsi NTT 
jumlahnya sangat terbatas di pasaran terutama 
di daerah pedesaan atau pegunungan yang 
merupakan daerah-daerah sentra ternak kambing 
atau ternak ruminansia lainnya. 

Etnofarmakologi yang tumbuh subur se-
panjang musim serta tersebar di Provinsi NTT 
secara farmakologi berpotensi sebagai antel-
mintik adalah Acaccia nilotica (A. nilotica) 
dan Desmanthus virgatus (D. virgatus). Ha-
sil penelitan A. nilotica dan D. virgatus secara 
in-vitro menggunakan pelarut aseton berair 
(700 mL:300 mL air suling) dari Wirawan et al. 
(2021), persentase mortalitas (vermisidal) per-
lakuan ekstrak daun muda A. nilotica konsen-
trasi 2,5%, 3,5%, 4,5% dalam durasi perendam-
an tujuh jam secara berurutan: 16,7%, 45,8%, 
12,5% sedangkan perlakuan ekstrak daun muda 
D. virgatus dengan konsentrasi dan durasi wak-
tu yang sama: 50%, 33,3%, 12,5%. Penulis ber-
hipotesis bahwa ada pengaruh aseton terhadap 
daya vermisidal dari kedua etnofarmakologi 
tersebut oleh karena itu dilakukan penelitian 
lanjutan dengan pelarut 100% air suling de ngan 
perlakuan menggunakan metode dan konsentra-

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data konsentrasi efektif dari kedua ekstrak 
terhadap daya vermisidal setiap kelompok rendaman dianalisis dengan uji Anova dua arah, dilanjutkan dengan 
uji Tukey (P<0,05). Hasil analisis: persentase vermisidal pada EADMDV 2,5% berbeda nyata dibandingkan 
EADMDV 4,5%, kontrol negatif, EADMAN pada semua perlakuan konsentrasi, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan EADMDV konsentrasi 3,5% dan kontrol positif. Kesimpulan: perlakuan EADMDV konsentrasi 2,5% 
merupakan konsentrasi terbaik yang mempunyai efektivitas daya vermisidal tertinggi terhadap Haemonchus 
contortus dengan durasi perendaman 7 jam.

Kata kunci: Ekstrak, Haemonchus contortus, Vermisidal



Daya Vermisidal Ekstrak Air Dua Jenis Etnofarmakologi ....

149

si yang sama. Pertimbangan yang lain  nya adalah 
jika penelitian lanjutan secara in-vivo menggu-
nakan pelarut aseton tidak me nutup kemung-
kinan berpengaruh negatif terhadap ternak.

Berdasarkan side effect dan pertimbangan 
keterbatasan ketersediaan antelmintik konven-
sional di pasaran terutama di daerah pedesaan 
serta kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh 
haemonchosis ini, maka diperlukan penelitian 
me  ngenai efektivitas kandungan senyawa tanin 
di dalam ekstrak air daun muda Acacia nilo tica 
(EADMAN) dan ekstrak air daun muda Des-
manthus virgatus (EADMDV) secara in-vitro. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui perbedaan daya vermisidal antara EAD-
MAN dengan EADMDV secara in-vitro pada 
Haemonchus contortus berdasarkan konsentrasi 
dan waktu perlakuan. Manfaat penelitian ada-
lah diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
untuk pengembangan penelitian lanjutan se-
cara in-vivo sehingga ditemukan kandidat antel-
mintik bebas bahan kimia konvensional yang 
bersifat vermisidal berbasis kearifan lokal untuk 
menekan prevalensi haemonchosis di Provinsi 
NTT maupun Provinsi lainnya di Indonesia 
bah kan di dunia. Data-data dari hasil penelitian 
ini diharapkan juga berkontribusi bagi para 
mahasiswa/i maupun para dosen yang mendalami 
parasitologi dan farmakologi di ruang lingkup 
Politeknik Pertanian Negeri (POLITANI) Ku-
pang serta sebagai sumber informasi untuk pe-
ngembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan 
Seni (IPTEKS). 

Materi dan Metode 
Bahan utama yang diperlukan adalah da-

un muda Acacia nilotica dan daun muda Des-
manthus virgatus yang diperoleh di wilayah 
kam pus POLITANI Kupang, Kota Kupang 
serta di padang penggembalaan di Kabupaten 
Kupang. Cacing H. contortus diperoleh dari 
rumah potong kambing milik penduduk di Kota 
Kupang. Bahan pendukung yang diperlukan 
adalah NaCl fisiologi 0,9% dan salin sebagai 
media pengambilan sampel cacing. Air suling 
sebagai bahan pelarut ekstrak. FeCl3 sebagai 
media untuk mengindikasikan kandungan se-
nyawa tanin di dalam kedua ekstrak tersebut. 
Oxfendazole 0,055% (kontrol positif), dan aqua 
pro injection (kontrol negatif). 

Peralatan yang digunakan meliputi: tim-
bang an elektrik dengan ketelitian 0,001 g un tuk 
menimbang sampel, penumbuk un tuk meng-
haluskan sampel, saringan untuk me nyaring 
sam pel. Tabung Erlenmeyer, sebagai wadah 
dalam pembuatan ekstrak. Vacuum dryer untuk 
menguapkan filtrat sehingga menjadi lebih 
kering. Cawan petri sebagai media uji motilitas 
cacing. Stopwatch untuk menentukan waktu 
perlakuan terhadap daya vermisidal. Pot sampel 
sebagai tempat pengangkutan cacing dari tempat 
pemotongan ke laboratorium, kertas label, NaCl 
fisiologis 0,9% dan salin sebagai media dalam 
pengambilan sampel (cacing). Mikroskop stereo 
(Hirox KH-8700, H08754) untuk pengamatan 
morfologi cacing.

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga ta-
hap, yaitu koleksi daun dan pembuatan ekstrak, 
uji kualitatif senyawa tanin, dan koleksi cacing 
H. contortus serta perlakuan. 

Koleksi daun etnofarmakologi dan pembuatan 
ekstrak 

Sampel (daun segar kedua etnofarmako-
logi) masing-masing diambil seberat ± 100 g 
kemudian dimasukkan ke kantong plastik ster-
il dan dibersihkan menggunakan air suling di 
Laboratorium Program Studi Kesehatan Hewan 
Politani. Daun-daun tersebut dikeringkan di atas 
lantai bersih dengan kondisi udara bebas dan 
terlindung dari sinar matahari pada suhu antara 
250C - 270C. Setelah mencapai berat konstan (± 
14 hari) maka daun-daun ini ditumbuk kemudian 
disaring menggunakan saringan tepung sehing-
ga bubuk yang dihasilkan mempunyai ukuran 
partikel lebih kecil (lebih halus) dan disimpan 
dalam botol vacuum, prosedur ini dimodifikasi 
dan merujuk pada prosedur yang dilakukan oleh 
Britto dan Gracelin (2011); Jain, et al., (2014). 
Setiap sampel bubuk: 10 g diekstrak menggu-
nakan pelarut aqua pro-injection: 50 mL (Por-
ter et al., 1986 disitasi oleh Orden et al., 2017). 
Hasil ekstraksi (filtrat) diuapkan dengan vacu-
um dryer (Jain et al., 2014). Ekstraksi dilakukan 
selama 5 hari dengan sesekali digetarkan. Ha-
sil ekstrak disaring menggunakan kertas saring 
(Whatman No 1) dan filtrat kemudian diuapkan 
sampai kering dengan vacuum dryer. Ekstrak 
disimpan pada 4oC dalam lemari es dan digu-
nakan sesuai dengan kebutuhan, prosedur ini 
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telah dimodifikasi dan mengacu pada penelitian 
yang dilakukan oleh (Jain et al., 2014). Jadi da-
lam 1 mL pelarut air mengandung 0,2 g ekstrak 
EADMAN dan EADMDV. Proses pembuatan 
ekstrak ini dilakukan di Laboratorium Terpadu 
Biotek Universitas Nusa Cendana. 

Uji kualitatif senyawa tanin
Uji kualitatif kandungan senyawa tanin 

kondensasi di dalam setiap ekstrak dilakukan 
dengan metode: sebanyak 1 mL EADMAN dan 
EADMDV ditambahkan ke dalam 10 mL air 
panas, kemudian ditetesi menggunakan ferrik 
khlorida (FeCl3). Keberadaan tanin di dalam 
ekstrak ditandai dengan timbulnya warna hijau 
kehitaman (Matheos et al., 2014). Uji kualitatif 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi Jurusan 
Peternakan Politeknik Pertanian Negeri Kupang.

Koleksi cacing H. contortus dan perlakuan
Jumlah sampel cacing H. contortus betina 

diambil ± 40 ekor, sampel dimasukkan ke 
dalam pot-pot berukuran sedang (kapasitas 
± 20 cacing) yang telah diberi larutan NaCl 
fisiologis 0,9% dan dibawa ke laboratorium, 
cacing dicuci dengan saline suhu 37oC dan 
siap untuk digunakan yang disesuaikan dengan 
prosedur penelitian. Kemudian cacing diseleksi 
berdasarkan motilitasnya, hanya cacing yang 
bergerak aktif digunakan sebagai sampel. Metode 
screening eksperimental uji daya antelmintik 
terhadap konsentrasi EADMAN dan EADMDV 
untuk menentukan persentase cacing yang mati 
dan hidup. Penelitian antara EADMAN dengan 
EADMDV ini masing-masing dibagi menjadi 
5 kelompok perlakuan, terdiri dari 3 kelompok 
perlakuan dengan variasi konsentrasi; 2,5%, 
3,5%, 4,5% dari 0,2 g/mL larutan EADMAN 
dan EADMDV, satu kelompok kontrol negatif 
(-) menggunakan aqua pro injection dan satu 
kelompok kontrol positif (+) menggunakan 
Oxfendazole 0,055%.

Pelaksanaan penelitian antara EADMAN 
dengan EADMDV masing-masing memerlukan 
40 ekor cacing dan 5 buah cawan petri pada 
setiap perlakuan. Perlakuan EADMAN dan 
EADMDV diencerkan dengan aqua pro injection 
sebanyak 1,5 mL kemudian dimasukkan ke 
dalam masing-masing cawan petri dengan 
variasi konsentrasi 2,5%, 3,5%, 4,5% dari 0,2 

g/mL larutan ekstrak. Penentuan konsentrasi 
telah dimodifikasi dan mengacu pada penelitian 
ekstrak daun muda Spondias pinnata dengan 
pelarut metanol yang dilakukan oleh Wirawan 
et al., (2017). Kemudian dimasukkan 8 ekor 
cacing pada setiap cawan petri. Efektivitas 
EADMAN dan EADMDV sebagai antelmintik 
diperoleh dengan menghitung jumlah cacing 
yang mati dan hidup pada kelompok rendaman 
dengan durasi: 1, 3, 5, dan 7 jam.

Pengulangan uji konsentrasi setiap perla-
kuan yaitu EADMAN dan EADMDV dilakukan 
sebanyak 4 kali. Indikator untuk menentukan 
apakah cacing tersebut mati dan hidup, mengacu 
pada metode yang dilakukan oleh Ratnawati 
et al., (2013) melaporkan bahwa indikator 
untuk menentukan apakah cacing tersebut 
mati atau hidup, maka cacing disentuh dengan 
batang spatula. Jika cacing tidak ada reaksi/
diam maka dilakukan pengecekan dengan cara 
memasukkan cacing tersebut ke dalam air 
hangat. Apabila cacing tidak bergerak maka 
dinyatakan mati tetapi bila bergerak, cacing 
tersebut hanya mengalami paralisis. Pengamatan 
hasil uji motilitas dilakukan pada suhu kamar. 
Variabel yang diamati adalah jumlah persentase 
(%) cacing yang mati dan hidup dihitung 
dalam setiap kelompok perlakuan. Efektivitas 
EADMAN dan EADMDV sebagai antelmintik 
diobservasi berdasarkan persentase (%) jumlah 
cacing yang mati.

Data hasil penelitian mengenai konsentrasi 
efektif perlakuan dari kedua ekstrak etno-
farmakologi ini terhadap daya vermisidal H. 
contortus dalam setiap kelompok rendaman 
dianalisis (SPSS 23.0.) dengan uji analisis 
varian (Anova) dua arah menggunakan RAL. 
Perbedaan akibat perlakuan dilakukan uji lanjut 
Tukey pada tingkat perbedaan signifikan P<0,05 
(Sudjana, 2005).

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian efektivitas daya vermisidal 

(mortalitas) H. contortus terhadap perlakuan 
antara EADMAN dengan EADMDV pada 
konsentrasi 2,5%, 3,5%, 4,5% dengan durasi 
rendaman 1, 3, 5, dan 7 jam serta kontrol 
positif berdasarkan ANOVA menunjukkan hasil 
berpengaruh nyata (P<0,05), sedangkan kontrol 
negatif tidak berpengaruh nyata (P>0,05) ter-
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hadap waktu perendaman. Kedua perlakuan 
eks  trak memberikan persentase vermisidal 
ber   banding terbalik dengan konsentrasinya 
atau konsentrai 2,5% memberikan persentase 
ver misidal yang lebih tinggi dibandingkan 
konsentrasi 3,5% dan 4,5%, sedangkan per sen-
tase vermisidal sinergis dengan waktu peren-
daman. Perlakuan kontrol positif memberikan 
tingkat persentase vermisidal H. contortus 
sesuai dengan peningkatan konsentrasi dan 
waktu perendaman, Tabel 1. 

Berdasarkan uji lanjut menunjukkan daya 
vermisidal dari kedua perlakuan ekstrak, kontrol 
positif, dan kontrol negatif, disajikan pada Tabel 
2. Persentase vermisidal perlakuan EADMDV 
2,5% nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan 
EADMDV 4,5%, kontrol negatif, dan EADMAN 
pada semua perlakuan konsentrasi tetapi tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dengan EADMDV 
konsentrasi 3,5% dan kontrol positif. 

Persentase vermisidal pada Tabel 2., menun-
jukkan konsentrasi EADMDV yang lebih rendah 
(2,5%) memberikan daya vermisidal yang lebih 
tinggi, hal ini disebabkan karena kemungkinan 

jumlah partikel senyawa tanin pada konsentrai 
2,5% lebih rendah dibandingkan EADMDV 
4,5%, kontrol negatif, dan EADMAN pada 
semua perlakuan konsentrasi dengan volume 
pelarut yang sama maka konsetrasi lebih 
rendah (2,5%) daya larutnya akan lebih cepat. 
Kecepatan kelarutan ini secara signifikan si-
nergis terhadap efek farmakodinamik yang di-
timbulkan dari kandungan senyawa tanin di 
dalam kedua ekstrak tersebut yang memberikan 
daya vermisidal terhadap H. contortus. Sesuai 
dengan pendapat Wirawan et al., (2021), respon 
efektivitas vermisidal dari perlakuan Esktrak 
Daun Muda Acacia nilotica (EDMAN) ini, juga 
dipengaruhi oleh ukuran partikel dari perlakuan 
EDMAN kemungkinan lebih kecil sehingga 
kecepatan daya larutnya di dalam aquades 
sebagai media perlakuan lebih cepat yang linier 
dengan kecepatan efektivitas vermisidalnya. 
Lebih lanjut menurut pendapat Dizaj et al., 
(2015), pengurangan ukuran partikel obat 
menyebabkan pengurangan ketebalan lapisan 
difusi yang mengelilingi partikel obat yang 
mengakibatkan kenaikan gradien konsentrasi. 

Tabel 1 Rataan vermisidal cacing H. contortus berdasarkan konsentrasi dan waktu

Efektivitas Daya Vermisidal (%) H. contortus
K (%) Perlakuan 1 Jam 3 Jam 5 Jam 7 Jam

2,5
EADMAN 0,00 0,00 2,00 5,25
EADMDV 0,50 1,00 4,25 6,75

3,5
EADMAN 0,00 0,00 0,50 1,50
EADMDV 0,50 0,75 4,00 6,50

4,5
EADMAN 0,00 0,00 0,25 1,25
EADMDV 0,00 0,00 0,25 5,00

Kontrol positif Oxfendazole 0,00 1,25 4,25 7,25
Kontrol negatif Aqua pro injection 0,00 0,00 0,00 0,00

Keterangan: Oxfendazole: 0,055%

Tabel 2. Persentase daya vermisidal H. contortus masing-masing perlakuan 

Konsentrasi (%) Perlakuan N Daya vermisidal (%) dan SD

2,5
EADMAN 16 1,81 ± 2,29b

EADMDV 16 3,13 ± 2,87c

3,5
EADMAN 16 0,50 ± 0,73a

EADMDV 16 2,94 ± 2,59c

4,5
EADMAN 16 0,34 ± 0,71a

EADMDV 16 1,31 ± 2,27b

0,055 Oxfendazole 16 3,19 ± 2,99 c

Kontrol negatif Aqua pro injection 16 0 ± 0,00a

Keterangan:  SD = Standar Deviasi



I Gusti Komang Oka Wirawan, et. al.

152

Lebih lanjut konsentrasi 2,5% dari EAD-
MDV merupakan perlakuan yang terbaik di-
antara semua perlakuan ekstrak karena se nyawa 
tanin yang terkandung di dalam eks trak ini pada 
konsentrasi lebih rendah mam  pu berinteraksi 
dengan reseptor lebih maksimal sehingga 
linier dengan persentase vermisidalnya. Sesuai 
pendapat Subronto dan Tjahajati (2008) efek 
farmakologi atau terapetik akan tercapai bila obat 
telah mencapai reseptor dalam konsentrasi yang 
cukup dan proses interaksi diantara keduanya 
terjadi. Lebih lanjut menurut pendapat Rollando 
(2017), menurut teori pendudukan (Occupancy) 
bahwa intensitas efek farmakologis secara 
langsung proportional dengan jumlah reseptor 
yang diduduki oleh obat. 

Walaupun secara uji statistik antara 
EADMDV konsentrasi 2,5% dengan 3,5% per  -
sen tase daya vermisidalnya tidak berbeda nyata 
(P>0,05) namun aplikasi secara in vivo konsen-
trasi 2,5% menimbulkan side effects akan le-
bih ringan dibandingkan dengan dosis yang 
le bih tinggi. Menurut pendapat Yanuartono et 
al. (2020), aplikasi ivermectine dengan dosis 
ber  lebihan akan menyebabkan keracunan pada 
hewan ternak. Lebih lanjut menurut pendapat 
Ahmad dan Gholib (2014), pemberian isolat 
Dud dingtonia flagrans setiap hari untuk 
mengatasi infeksi cacing pada sapi perah dengan 
dosis yang lebih rendah hasilnya lebih efektif 
diban dingkan dengan dosis lebih tinggi setiap 
minggu. 

Perlakuan terhadap durasi waktu peren-
daman di dalam kedua ekstrak maupun kon-
trol positif linier dengan tingkat persentase 
vermisidal, waktu perendaman yang lebih lama 
(7 jam) menyebabkan komposisi fitokimia dalam 
hal ini senyawa tanin lebih lama terpapar dengan 
cacing H. contortus sehingga senyawa aktif ini 
lebih maksimal terserap ke dalam tubuhnya. 
Sesuai dengan pendapat Wirawan et al. (2021) 
menyatakan bahwa efektivitas vermisidal kedua 
ekstrak aseton berair yaitu daun muda Acacia 
nilotica dan daun muda Desmanthus virgatus 
linier dengan lama waktu perendaman. Lebih 
lanjut menurut Jannah et al. (2017), waktu 
perendaman mempengaruhi angka kematian 
cacing Mecistocirrus digitatus semakin lama 
perendaman dengan ekstrak biji mangga gadung 
maka semakin tinggi angka kematiannya. 

Kematian cacing H. contortus disebabkan 
karena senyawa fitokimia di dalam kedua per-
lakuan yaitu EADMDV dan EADMAN ber-
dasarkan uji kualitatif mengandung senyawa 
tanin. Mekanisme kerja dari senyawa ini adalah 
berikatan dengan reseptor protein yang berada 
pada bagian kutikula sehingga fleksibilitas dan 
penyerapan oksigen dari cacing terganggu yang 
diindikasikan dengan aktivitasnya lebih lam-
bat dibandingkan kontrol negatif serta secara 
gradual akan menyebabkan kematian. Indika-
tor mekanisme kerja senyawa tanin ditampilkan 
pada Gambar 1. menunjukkan terjadi kerusakan 
struktur pada bagian kutikula (Gambar. B) dan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Larva Infektif, A. Permukaan kutikula normal, B. Kerusakan pada kutikula,           
C. Vulva trap normal, D. Pembengkakan pada vulva trap, matur nuwun saget
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bagian vulva lebih terbuka serta terjadi pem-
bengkakan (Gambar. D) dibandingkan kon trol 
negatif. Sesuai pendapat Williams et al. (2014), 
tanin kondensasi menyebabkan keru sakan 
langsung pada bagian kutikula yang ter observasi 
dengan mikroskop elektron per mukaan dari ku-
tikula tersebut tidak teratur dan hipodermis tam-
pat robek serta terlepas dari kutikula.

Lebih lanjut menurut Widiarso et al. (2021) 
menyatakan bahwa perubahan ultrastruktur yang 
dapat diamati dengan SEM mengungkapkan 
perubahan struktur pada cacing setelah diberikan 
perlakuan ekstrak daun bambu (senyawa tanin) 
secara in vitro dibandingkan dengan kontrol. 
Perubahan struktur yang terjadi pada cacing 
H. contortus yaitu bagian ujung anterior atau 
daerah kepala, permukaan kutikula, dan daerah 
lipatan vulva. Pernyataan yang senada oleh 
Wirawan et al. (2021), efek vermisidal dari 
kandungan senyawa tanin perlakuan ekstrak 
daun muda Acacia nilotica dan ekstrak daun 
muda Desmanthus virgatus terobservasi di 
permukaan kutikula menjadi tidak rata atau 
bergerigi dibandingkan perlakuan kontrol 
negatif (aquades). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Wirawan et al. (2021) menggunakan bahan baku 
jenis daun yang sama (Desmanthus virgatus dan 
Acacia nilotica) tetapi menggunakan pelarut 
aseton berair (700 mL:300 mL air suling) 
diperoleh hasil persentase vermisidal terbaik 
dari ekstrak Desmanthus virgatus dan ekstrak 
Acacia nilotica pada konsentrasi 2,5% dengan 
durasi perendaman 7 jam secara berurutan 
sebesar 50% dan 16,7%. Sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan pelarut air, hasil 
persentase vermisidal dari kedua ekstrak daun 
tersebut dengan konsentrasi dan waktu yang 
sama secara berurutan sebesar 6,75% dan 5,25% 
(Tabel 1). Persentase vermisidal yang lebih 
tinggi pada penelitian sebelumnya kemungkinan 
dipengaruhi oleh pelarut aseton yang relatif 
bersifat toksik di dalam ekstrak tersebut. Sesuai 
pendapat Joshi dan Adhikari (2019) menyatakan 
beberapa pelarut yang umum seperti aseton, 
etil asetat, heksana, heptana, diklorometana, 
metanol, etanol memberikan dampak, tanda 
serta gejala akan tergantung pada konsentrasi, 
waktu, durasi, frekuensi dan sifat pelarut, yang 

menyebabkan efek umum seperti perubahan 
perilaku, ketidaksadaran bahkan kematian. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa konsentrasi terbaik diantara dua per-
lakuan ekstrak yang mempunyai efektivitas 
daya vermisidal tertinggi terhadap H. contortus 
dengan durasi perendaman 7 jam adalah 
EADMDV konsentrasi 2,5%. 
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